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ABSTAK 

 

YUSUF WAHYU SETIAWAN. Jejaring Komensalisme Antara Kupu-kupu 

Dengan Tumbuhan di Beberapa Area Hijau Jakarta. Skripsi, Program Studi 

Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri 

Jakarta. Juli 2024. Dibawah bimbingan MOHAMMAD ISNIN NOER, VINA 

RIZKAWATI 

 

 Kemajuan pembangunan yang semakin marak menyebabkan perubahan 

tata guna lahan di Jakarta, mengakibatkan berkurangnya habitat asli flora dan 

fauna. Meskipun demikian, ruang terbuka hijau di Jakarta tetap memainkan peran 

penting dalam konservasi keanekaragaman hayati, termasuk sebagai habitat 

alternatif bagi serangga penyerbuk seperti kupu-kupu. Penelitian ini menganalisis 

jejaring interaksi antara kupu-kupu dan tumbuhan berbunga di empat RTH di 

Jakarta, yaitu Hutan Kota Ragunan, Hutan Kota Munjul, Taman Tabebuya, dan 

Taman Dadap Merah, selama periode Desember 2023 hingga Maret 2024. Metode 

deskriptif dan network analysis digunakan untuk mengidentifikasi jenis kupu-

kupu dan tumbuhan serta menganalisis struktur jejaring yang terbentuk. 

Ditemukan sebanyak 101 individu dari 20 jenis kupu-kupu dan 19 jenis tumbuhan 

yang berbeda. Hasil analisis menunjukkan nilai indeks modularity Q = 0,45, yang 

menandakan bahwa jejaring bersifat modular atau memiliki struktur komunitas 

yang jelas. Euploea eunice dan Hypolimnas bolina memiliki jejaring tertinggi 

dengan nilai degree centrality 7, sedangkan Elymnias sp. diidentifikasi sebagai 

jenis kunci dengan nilai betweenness centrality 146,975 dan closeness centrality 

0,0112. Temuan ini menyoroti pentingnya peran kupu-kupu dalam keseimbangan 

ekosistem dan dapat menjadi dasar untuk upaya konservasi di ruang hijau 

perkotaan Jakarta. 

 

Kata kunci: Kupu-kupu, Tumbuhan, Jejaring, Ruang Terbuka Hijau 
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ABSTRACT 

 

YUSUF WAHYU SETIAWAN. The Commensalism Network Between 

Butterflies and Plants in Several Green Areas of Jakarta. Thesis, Biology Study 

Program, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Jakarta State University. 

July 2024. Under the guidance by MOHAMMAD ISNIN NOER, VINA 

RIZKAWATI 

The rapid development in Jakarta has led to changes in land use, resulting 

in the loss of native flora and fauna habitats. Nevertheless, green open spaces in 

Jakarta continue to play a crucial role in biodiversity conservation, serving as 

alternative habitats for pollinating insects such as butterflies. This study analyzes 

the interaction network between butterflies and flowering plants in four RTHs in 

Jakarta: Ragunan City Forest, Munjul City Forest, Tabebuya Park, and Dadap 

Merah Park, conducted from December 2023 to March 2024. A descriptive 

method and network analysis were used to identify butterfly and plant species and 

analyze the network structure formed. A total of 101 individuals from 20 butterfly 

species and 19 plant species were recorded. The analysis showed a modularity 

index value of Q = 0.45, indicating that the network is modular or has a well-

defined community structure. Euploea eunice and Hypolimnas bolina had the 

highest network connections with a degree centrality value of 7, while Elymnias 

sp. was identified as a keystone species with the highest betweenness centrality 

value of 146,975 and closeness centrality value of 0,0112. These findings 

highlight the significant role of butterflies in ecosystem balance and can serve as a 

basis for conservation efforts in urban green spaces in Jakarta. 

Keywords: Butterflies, Plants, Network, Green Open Spaces 
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